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Perkembangan anak angkat dan pengangkatan anak di Indonesia sudah lama dikenal dengan perbedaan-
perbedaan yang ada dengan pluralisme hukum yang terbagi dalam Hukum Perdata Barat, Hukum Adat,
Hukum Islam, maupun Hukum Indonesia. Pengangkatan anak tersebut dapat terjadi karena alasan tersendiri
dan dapat dijadikan untuk mengatasi permasal ahan keluarga yang tidak memiliki atau belum dikaruniai
anak. Setelah pengangkatan anak dilakukan oleh orang tua angkat, adakal anya anak angkat hak dan
kewajibannya. orang tua angkat juga dapat melakukan hal yang demikian. Maka, orang tua angkat atau anak
angkat dapat melayangkan pembatalan pengangkatan anak ke pengadilan agar penetapan pengangkatan anak
dapat dibatalkan. Tetapi, di Indonesia belum ada peraturan perundang-undangan yang mengatur mengenai
pembatalan pengangkatan anak. Kekosongan hukum ini menyebabkan konsekuensi lain yang timbul
dikarenakan tidak sesuainya penerapan atau penegakan hukum terhadap peraturan perundang-undangan
yang ada. Maka, Penelitian ini akan menganalisa putusan-putusan terkini tentang pembatalan pengangkatan
anak.

...... Children and adoption of children in Indonesia has long been recognized by the differences that exist
with legal pluralism that divided into Western Civil Law, Customary Law, Islamic Law, and Indonesian
Law. Child adoption can occur due to several reasons that are private matters and can be used to overcome
the problems of families who do not have or have not been given with children. After the child adoption is
carried out by adoptive parents, the adoptive child is sometimes denied his rights and taken. It is undeniable
that the adoptive parents also do the same thing. Therefore, adoptive parents or adoptive child may petition
the court to cancel the adoption of achild or to reverse an adoption. However, in Indonesia there are no laws
pertaining to the cancellation of a child adoption. Thislegal vacuum raises consequences which cause
another problems that arise due to the incompatibility of the application or the enforcement of laws against
existing laws and regulations. Therefore, this research will analyze the latest court decisions regarding
cancellation of child adoption.
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